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BAB V 

PENUTUP 

 KESIMPULAN 

Penciptaan enam busana kasual dengan motif batik cangkang bekicot Achatina 

fulica merupakan upaya mengembangkan sumber inspirasi alam menjadi karya fesyen 

yang memiliki nilai estetika dan makna filosofis. Bentuk spiral cangkang bekicot yang 

unik distilisasi menjadi motif batik sebagai representasi kesabaran, ketekunan, dan 

ketahanan hidup, sekaligus menjadi bentuk apresiasi terhadap lingkungan alam. Melalui 

penerapan teknik batik tulis secara manual dan penggunaan warna-warna khas batik 

pesisiran, karya ini menghasilkan busana kasual yang tidak hanya mengutamakan 

kenyamanan dan fungsi, tetapi juga memiliki karakter visual yang menarik dan bernilai 

seni. Penciptaan ini diharapkan dapat memperkaya ragam motif batik Indonesia, 

menjadi media edukasi mengenai pemanfaatan fauna sebagai sumber inspirasi desain, 

serta memberikan kontribusi bagi pengembangan industri kreatif dan fesyen berbasis 

budaya lokal.  

 

SARAN 

Untuk penyempurnaan karya, disarankan agar pada proses penciptaan 

selanjutnya dilakukan eksplorasi bentuk, warna, dan komposisi motif yang lebih 

beragam sehingga menghasilkan karya yang lebih inovatif dan memiliki nilai estetis 

yang lebih tinggi.. Selain itu, ketelitian dalam setiap tahapan pengerjaan, mulai dari 

perancangan motif, saat pembatikan harus menjaga suhu kompor agar tetap stabil dan 

menjaga kualitas lilin malam, pewarnaan, hingga proses penjahitan perlu terus 

ditingkatkan agar kualitas hasil karya menjadi lebih maksimal. 

Dalam penulisan laporan, disarankan untuk memperbanyak referensi dari 

sumber ilmiah yang relevan guna memperkuat landasan teori dan pembahasan. 

Penyusunan laporan juga perlu memperhatikan sistematika penulisan, penggunaan 

bahasa yang baku, serta ketepatan penulisan sitasi dan daftar pustaka agar laporan lebih 

jelas, terstruktur, dan sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. 
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